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Adults; This study aimed to describe self-esteem among individuals attending
Gym; gyms in Tangerang City. A quantitative, non-experimental approach
?ﬂelf—esteemé. with a descriptive design was employed. Participants were 130
angerang City individuals aged 18—40 years who had been actively attending a gym
for at least three months and were domiciled in or exercised at a gym
located in Tangerang City. Participants were selected using purposive
sampling. Self-esteem was measured using a scale based on the
Coopersmith Self-Esteem Inventory (CSEI), which was grounded in
the aspects of power, significance, virtue, and competence. The
instrument was tested on 35 respondents during the tryout stage. After
item selection, 10 items were retained, with a Cronbach’s alpha
coefficient of 0.873. Data from the 130 main respondents were
analyzed using descriptive statistics and categorization based on
hypothetical norms. The empirical scores ranged from 16 to 46, with a
mean of 30.146 and a standard deviation of 9.074. The results showed
that 70 respondents (53.8%) were categorized as having low self-
esteem, while 60 respondents (46.2%) were categorized as having high
self-esteem. Descriptively, low self-esteem was slightly more
prevalent among both male and female respondents. Respondents who
had attended the gym for more than seven months showed a higher
proportion of the high self-esteem category than respondents in the
shorter-duration groups. These findings provide an empirical
description of self-esteem in gym-going individuals in Tangerang
City; however, the descriptive design does not permit conclusions
regarding relationships or causal effects.

Pendahuluan

Harga diri (self-esteem) merupakan salah satu aspek penting dalam cara individu mengevaluasi keberhargaan
dan kemampuan dirinya. Coopersmith (1967) mendefinisikan harga diri sebagai evaluasi yang dibuat individu
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terhadap dirinya sendiri yang menunjukkan sejauh mana individu meyakini bahwa dirinya mampu, berharga,
penting, dan berhasil. Dalam konteks perkembangan psikologis, penilaian tersebut terbentuk melalui
pengalaman individu dalam menjalankan peran, mencapai tujuan, berinteraksi dengan lingkungan, serta
menerima penghargaan maupun penerimaan sosial. Karena itu, harga diri tidak hanya berkaitan dengan
perasaan positif terhadap diri, tetapi juga dengan cara individu menilai kompetensi dan keberhargaan dirinya.

Aktivitas olahraga di pusat kebugaran atau gym merupakan salah satu konteks yang memungkinkan individu
memperoleh pengalaman pencapaian, evaluasi diri, dan interaksi sosial. Individu yang mengikuti gym dapat
menetapkan target seperti meningkatkan kekuatan, massa otot, kebugaran, atau perubahan kondisi fisik.
Pencapaian maupun hambatan dalam proses latihan dapat menjadi pengalaman yang berkaitan dengan evaluasi
terhadap kemampuan diri. Di sisi lain, lingkungan gym juga mempertemukan individu dengan teman latihan,
pelatih, dan anggota lain sehingga memungkinkan munculnya dukungan sosial maupun perbandingan terhadap
penampilan dan kemampuan fisik.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa konteks aktivitas fisik berkaitan dengan berbagai aspek psikologis.
Banerjee et al. (2022) melaporkan adanya keterkaitan antara kepuasan citra tubuh dan harga diri pada individu
yang aktif mengikuti aktivitas kebugaran. Penelitian pada orang dewasa yang mengikuti program aktivitas
fisik juga menemukan bahwa individu dengan body-esteem lebih rendah dan social physique anxiety lebih
tinggi menunjukkan global self-esteem yang lebih rendah (Katrinou et al., 2023). Pada konteks gym,
Contractor dan Rasquinha (2023) menunjukkan bahwa perilaku olahraga dan body esteem merupakan aspek
yang dapat diamati pada gym-goers. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan aktivitas fisik
memiliki konteks psikologis yang relevan untuk dikaji, tetapi tidak dapat digunakan untuk mengasumsikan
bahwa semua individu yang mengikuti gym memiliki tingkat harga diri yang sama.

Sejumlah penelitian di Indonesia juga lebih banyak menguji hubungan antara konstruk yang berkaitan dengan
harga diri daripada memberikan gambaran harga diri secara khusus pada populasi gym. Kurniawan (2023)
menguji hubungan body image dengan self-esteem pada remaja ditinjau dari motif mengikuti latihan fitness,
sedangkan Taniady dan Murti (2024) menguji hubungan body image dengan self-confidence pada anggota
gym. Husen et al. (2025) meneliti self-esteem pada atlet panahan, sehingga karakteristik subjeknya berbeda
dari individu yang mengikuti gym secara umum. Sementara itu, Rihi et al. (2026) melalui tinjauan literatur
menunjukkan bahwa self-esteem menjadi salah satu mekanisme yang dibahas dalam hubungan aktivitas
olahraga dengan psychological well-being. Perbedaan populasi, konstruk, desain, dan konteks wilayah tersebut
menunjukkan ruang untuk penelitian deskriptif yang secara khusus memotret harga diri pada individu yang
mengikuti gym.

Penelitian ini berfokus pada individu yang mengikuti gym di Kota Tangerang. Fokus tersebut dipilih karena
aktivitas gym melibatkan proses latihan yang berulang, penetapan target, pengalaman keberhasilan dan
hambatan, serta interaksi sosial yang dapat menjadi konteks evaluasi diri. Harga diri dalam penelitian ini
diperlakukan sebagai satu konstruk dan diukur menggunakan skala yang mengacu pada Coopersmith Self-
Esteem Inventory (CSEI). Empat aspek Coopersmith, yaitu power, significance, virtue, dan competence,
digunakan sebagai landasan pengukuran, sedangkan hasil penelitian disajikan sebagai gambaran harga diri
secara keseluruhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran harga diri pada individu yang
mengikuti gym di Kota Tangerang.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan desain deskriptif. Populasi
penelitian adalah individu berusia 18—40 tahun yang aktif berolahraga di gym di wilayah Kota Tangerang.
Sampel terdiri atas 130 responden yang dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria: berusia
18-40 tahun; terdaftar sebagai anggota gym atau berolahraga di gym minimal tiga bulan; melakukan latihan
yang berorientasi pada pembentukan atau pemeliharaan kondisi fisik seperti latihan beban atau kardio; serta
berdomisili atau melakukan aktivitas olahraga di gym yang berada di wilayah Kota Tangerang.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dalam bentuk Google Form. Instrumen harga diri
mengacu pada Coopersmith Self-Esteem Inventory (CSEI) yang digunakan dalam versi adaptasi berbahasa
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Indonesia sebagaimana dirujuk dalam penelitian sebelumnya. Skala menggunakan lima alternatif respons,
yaitu sangat tidak setuju sampai sangat setuju, dengan penskoran favorable dan unfavorable. Instrumen awal
terdiri atas 18 aitem. Uji coba dilakukan pada 35 responden yang memiliki karakteristik sesuai dengan subjek
penelitian. Uji validitas menggunakan Corrected Item-Total Correlation. Pada tahap pertama terdapat 12 aitem
valid dan 6 aitem tidak valid; setelah pengujian ulang, 2 aitem kembali dieliminasi. Pada putaran ketiga, 10
aitem yang tersisa dinyatakan valid berdasarkan kriteria yang digunakan dalam penelitian. Reliabilitas pada
data tryout 35 responden menghasilkan Cronbach’s Alpha sebesar 0,873.

Data penelitian utama dari 130 responden dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai minimum,
maksimum, mean, dan standar deviasi. Kategorisasi dilakukan menggunakan norma hipotetik. Karena
instrumen akhir terdiri atas 10 aitem dengan rentang skor 1-5, skor minimum hipotetik adalah 10 dan
maksimum hipotetik adalah 50. Mean hipotetik sebesar 30 digunakan sebagai dasar pembagian kategori rendah
dan tinggi, sehingga skor <30 dikategorikan rendah dan skor >30 dikategorikan tinggi. Analisis tambahan
digunakan untuk menggambarkan distribusi kategori harga diri berdasarkan jenis kelamin, usia, dan lama
mengikuti gym. Analisis tersebut bersifat deskriptif dan tidak digunakan untuk menguji hubungan maupun
sebab-akibat.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian melibatkan 130 individu yang aktif berolahraga di gym di Kota Tangerang. Responden terdiri atas
63 laki-laki (48,5%) dan 67 perempuan (51,5%). Berdasarkan usia, 71 responden (54,6%) berada pada rentang
18-25 tahun, 43 responden (33,1%) berusia 26-30 tahun, dan 16 responden (12,3%) berusia 31-40 tahun.
Berdasarkan lama mengikuti gym, 31 responden (23,8%) telah mengikuti gym selama 3 bulan, 48 responden
(36,9%) selama 4-6 bulan, dan 51 responden (39,2%) lebih dari 7 bulan. Berdasarkan frekuensi latihan, 41
responden (31,5%) berolahraga 1-2 kali per minggu, 67 responden (51,5%) 3—4 kali per minggu, dan 22
responden (16,9%) 5 kali atau lebih per minggu.

Tabel 1
Descriptive statistics of self-esteem scores
N Minimum Maximum Mean SD
130 16 46 30.146 9.074

Source: Primary research data (2026).

Hasil analisis menunjukkan skor harga diri pada 130 responden memiliki nilai minimum empiris 16 dan
maksimum empiris 46. Nilai mean sebesar 30,146 mendekati mean hipotetik sebesar 30, sedangkan standar
deviasi sebesar 9,074. Skor maksimum empiris 46 merupakan skor tertinggi yang benar-benar diperoleh
responden dan berbeda dari skor maksimum hipotetik 50.

Tabel 2
Categorization of self-esteem among respondents
Category Frequency Percentage
Low 70 53.8%
High 60 46.2%
Total 130 100%

Source: Primary research data (2026).

Berdasarkan kategorisasi, 70 responden (53,8%) berada pada kategori harga diri rendah, sedangkan 60
responden (46,2%) berada pada kategori harga diri tinggi. Dengan demikian, kategori rendah memiliki
proporsi lebih besar dalam sampel penelitian.

Tabel 3
Distribution of self-esteem categories by respondent characteristics
Characteristic Group Low n (%) High n (%) Total
Gender Male 34 (54.0%) 29 (46.0%) 63
Gender Female 36 (53.7%) 31 (46.3%) 67
Age 18-25 years 38 (53.5%) 33 (46.5%) 71
Age 26-30 years 23 (53.5%) 20 (46.5%) 43
Age 31-40 years 9 (56.2%) 7 (43.8%) 16

Outline Journal of Education | 173




Characteristic Group Low n (%) High n (%) Total
Gym duration 3 months 21 (67.7%) 10 (32.3%) 31
Gym duration 4-6 months 26 (54.2%) 22 (45.8%) 48
Gym duration >7 months 23 (45.1%) 28 (54.9%) 51

Source: Primary research data (2026).

Pembahasan

Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa harga diri pada individu yang mengikuti gym di Kota
Tangerang tersebar dalam dua kategori, yaitu rendah dan tinggi. Proporsi kategori rendah sebesar 53,8% sedikit
lebih besar dibandingkan kategori tinggi sebesar 46,2%. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam
aktivitas gym tidak dapat dijadikan dasar untuk mengasumsikan bahwa individu yang mengikuti gym secara
otomatis memiliki harga diri tinggi. Hal tersebut sejalan dengan kerangka konseptual penelitian yang
memandang harga diri sebagai evaluasi individu terhadap dirinya, yang dapat dipengaruhi oleh pengalaman
pencapaian, penerimaan sosial, dan cara individu menilai kemampuan serta keberhargaan dirinya.

Temuan tersebut perlu dipahami dalam konteks aktivitas gym yang menyediakan pengalaman fisik sekaligus
sosial. Individu dapat mengalami keberhasilan ketika mencapai target latihan, tetapi juga dapat menghadapi
hambatan atau membandingkan kondisi fisiknya dengan orang lain. Penelitian pada orang dewasa yang
mengikuti program aktivitas fisik menemukan bahwa body-esteem dan social physique anxiety berkaitan
dengan global self-esteem, sehingga konteks aktivitas fisik dapat melibatkan pengalaman psikologis yang
beragam (Katrinou et al., 2023). Penelitian lain pada gym-goers di India juga menunjukkan bahwa perilaku
olahraga dan body esteem merupakan karakteristik penting untuk dipertimbangkan ketika memahami
pengalaman psikologis individu di lingkungan gym (Contractor & Rasquinha, 2023).

Distribusi harga diri berdasarkan jenis kelamin menunjukkan pola yang relatif serupa. Pada laki-laki, 54,0%
berada pada kategori rendah dan 46,0% pada kategori tinggi; pada perempuan, 53,7% berada pada kategori
rendah dan 46,3% pada kategori tinggi. Penelitian ini tidak melakukan uji perbedaan sehingga pola tersebut
hanya dapat dipahami sebagai distribusi deskriptif. Dengan demikian, data penelitian tidak memberikan dasar
untuk menyimpulkan bahwa jenis kelamin berhubungan dengan tingkat harga diri.

Berdasarkan usia, kategori rendah juga mendominasi pada seluruh kelompok usia. Pada kelompok 18-25
tahun, 53,5% berada pada kategori rendah; pada kelompok 26-30 tahun, 53,5%; dan pada kelompok 31-40
tahun, 56,2%. Pola tersebut menunjukkan bahwa dalam sampel penelitian ini tidak terdapat kelompok usia
yang secara deskriptif didominasi kategori tinggi. Temuan ini perlu dibedakan dari penelitian lain yang
menggunakan populasi dan desain berbeda, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan langsung
ke seluruh individu dewasa yang aktif berolahraga.

Distribusi berdasarkan lama mengikuti gym menunjukkan pola yang berbeda secara deskriptif. Pada kelompok
3 bulan, 67,7% berada pada kategori rendah dan 32,3% pada kategori tinggi. Pada kelompok 4—6 bulan, 54,2%
berada pada kategori rendah dan 45,8% pada kategori tinggi. Sementara itu, pada kelompok lebih dari 7 bulan,
45,1% berada pada kategori rendah dan 54,9% pada kategori tinggi. Proporsi kategori tinggi yang lebih besar
pada kelompok dengan durasi lebih dari 7 bulan dapat menjadi gambaran awal yang menarik untuk diteliti
lebih lanjut, tetapi tidak dapat diinterpretasikan sebagai bukti bahwa semakin lama mengikuti gym akan
meningkatkan harga diri karena penelitian ini tidak menguji hubungan maupun perubahan longitudinal.

Secara teoritis, pengalaman berolahraga dapat berkaitan dengan perubahan evaluasi diri. Kim dan Ahn (2021)
menemukan bahwa perubahan physical self-concept setelah partisipasi olahraga berkaitan dengan perubahan
self-esteem dan mental well-being pada mahasiswa. Shang et al. (2021) juga melaporkan keterkaitan antara
physical exercise, body image, self-esteem, dan subjective well-being. Temuan-temuan tersebut memberikan
konteks bahwa pengalaman olahraga dapat berhubungan dengan aspek psikologis, tetapi desain penelitian ini
tetap membatasi interpretasi pada gambaran harga diri pada satu kelompok responden.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain deskriptif tidak memungkinkan pengujian
hubungan atau sebab-akibat antara harga diri dengan karakteristik responden maupun lama mengikuti gym.
Kedua, purposive sampling membatasi generalisasi hasil pada seluruh populasi individu yang mengikuti gym
di Kota Tangerang. Ketiga, data diperoleh melalui kuesioner self-report sehingga hasil bergantung pada
respons yang diberikan oleh responden. Oleh karena itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan sampel

Outline Journal of Education | 174



yang lebih representatif, cakupan wilayah yang lebih luas, desain longitudinal, atau desain analitik untuk
menguji faktor-faktor yang berkaitan dengan harga diri.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa harga diri pada individu yang mengikuti gym di Kota Tangerang berada
pada dua kategori, yaitu rendah dan tinggi. Dari 130 responden, 70 individu (53,8%) berada pada kategori
rendah dan 60 individu (46,2%) berada pada kategori tinggi. Distribusi berdasarkan jenis kelamin dan usia
menunjukkan pola yang relatif serupa, sedangkan pada kelompok dengan lama mengikuti gym lebih dari tujuh
bulan proporsi kategori tinggi lebih besar secara deskriptif. Temuan tersebut merupakan gambaran kondisi
responden penelitian dan tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan hubungan maupun sebab-akibat.
Implikasi penelitian ini adalah tersedianya gambaran empiris mengenai harga diri pada individu yang
mengikuti gym di Kota Tangerang yang dapat menjadi pijakan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian
mendatang dapat menguji hubungan harga diri dengan body image, dukungan sosial, motif berolahraga, atau
karakteristik latihan menggunakan desain analitik atau longitudinal.
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